
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini dikategorikan sebagai filed research (penelitian 

lapangan) yaitu metode untuk menemukan spesifik dan realistis tentang masalah yang 

sedang terjadi pada saat masyarakat, pada prinsipnya penelitian ini bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat dan data yang digali diteliti 

secara langsung di lapangan. Penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan 

(mendeskripsikan) mengenai suatu masalah. 
1
  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 

secara holistic (utuh). 
2
 Metode kualitatif juga sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).  

Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah Bank Kalsel KCP Kedai 

Syariah Paringin. Dengan fokus penelitian adalah perencanaan pembiayaan pada Bank 

Kalsel KCP Kedai Syariah Paringin.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini mengambil lokasi di Kabupaten Balangan yaitu di 

Bank Kalsel KCP Kedai Syariah Paringin. Dimana dalam bank tersebut ada menjalankan 

sistem pembiayaan seperti produk produk untuk nasabah. 
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C. Data dan Sumber data 

a. Data 

Data adalah fakta atau keterangan atau bahan dasar yang dipergunakan untuk 

menyusun hipotesa. 
3
 Data dalam penelitian ini meliputi: 

1) Data primer, yakni data utama yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian 

yang mana data tersebut diambil dari sumber data utama. 
4
 

Data primer dalam penelitian ini adalah: 

a) Identitas responden meliputi: nama, umur, pendidikan, pekerjaan dan alamat.  

b) Gambaran umum tentang Bank Kalsel KCP Kedai Syariah Paringin yang 

meliputi: sejarah, visi dan misi, struktur organisasi dan produk pembiayaan pada 

Bank Kalsel KCP Kedai Syariah Paringin.  

2) Data sekunder, yakni data yang mendukung data utama dan diambil bukan dari 

sumber utama. 
5
 Data sekunder dalam penelitian ini seperti data dari kepustakaan, 

buku, dokumen dan lain sebagainya yang berhubungan dengan perencanaan 

pembiayaan Bank Kalsel KCP Kedai Syariah Paringin. 

b. Sumber Data 

Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data diperoleh. 
6
 Sumber data dalam penelitian adalah: 

1) Responden, yaitu orang yang terlibat langsung dalam penelitian ini, yakni pengurus 

inti bagian pembiayaan di Bank Kalsel KCP Kedai Syariah Paringin  
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2) Informan, yaitu pihak- pihak yang dianggap penulis dalam memberikan keterangan 

dan tambahan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Atau orang yang 

terlibat langsung dalam penelitian ini dalam hal perencanaan pembiayaan, informan 

yang peniliti ambil sebagai responden berasal dari pegawai Bank Kalsel KCP Kedai 

Syariah Paringin.  

D. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penilitian ini adalah : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. 
7
 Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan langsung 

terhadap pegawai bagian pembiayaan pada Bank Kalsel KCP Kedai Syariah Paringin.  

b. Observasi/Pengamatan 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan. 
8
 Peneliti melakukan peninjauan langsung ke lokasi penilitan untuk 

memperoleh data dan informasin yang besinergi dengan permasalahan yang akan 

diteliti. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya. 
9
 Untuk mendapatkan informasi yang lebih valid maka penulis 

mencari dokumen dari instansi terkait yaitu laporan dari Bank Kalsel KCP Kedai 

Syariah Paringin dengan permasalahan yang diteliti.  

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”. 
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 Karena 

penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, maka analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif, yaitu suatu analisis yang bersifat mendeskripsikan makna data 

atau fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan menunjukan bukti-buktinya. 
11

 

Analisis data yang dilakukan peniliti dengan metode deskriptif kualitatif, dengan 

beberapa tahap sebagai berikut : 

a. Penyusunan konsep dari hasil penilitan secara baik. 

b. Pengkajian dan penyempurnaan hasil penelitian yang sudah di susun. 

c. Pembahasan terhadap hasil penelitian. 

F. Tahap Penelitian 

Dalam menyelesaian skripsi ini hingga siap dimunaqasah, ditempuh tahapan-

tahapan penelitian sebagai berikut : 
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a. Tahapan pendahuluan 

Pada tahapan ini, penulis mempelajari secara seksama permasalahan yang akan 

di teliti dengan terjun langsung kelapangan. Hasilnya kemudian di tuangkan dalam 

proposal penelitian yang berjudul “PERENCANAAN PEMBIAYAAN PADA BANK 

KALSEL KCP KEDAI SYARIAH PARINGIN”. Untuk kesempurnaannya maka 

dikonsultasikan kepada dosen penasehat dan meminta persetujuannya untuk 

dimasukkan ke biro skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Setelah di sidangkan, 

dinyatakan di terima dan keluarnya surat penetapan judul serta penetapan dosen 

penasehat I dan II, selanjurnya di konsultaskan kembali untuk di adakan perbaikan 

seperlunya, lalu kemudian di seminarkan.  

b. Tahap persiapan 

Pada tahap ini penulis melengkapi surat-surat untuk kelengkapan penelitian yaitu 

:surat permohonan riset dan menghubungi pihak Bank Kalsel KCP Kedai Syariah 

Paringin berkaitan dengan masalah penelitian, untuk melakukan riset itu diperlukan 

waktu selama satu bulan yaitu pada tanggal 23 November – 23 Desember sesuai 

dengan surat izin riset yang telah di keluarkan dari Fakultas Syariah dan Ekonomis 

Islam IAIN Antasari Banjarmasin.  

c. Tahapan pengumpulan data  

Pada tahapan ini penulis mengumplkan data sebanyak-banyaknya dengan cara 

melakukan wawancara dan dokumentasi kepada responden dan informan agar data 

yang kurang jelas bisa terlengkapi.  

 

 



d. Tahapan pengelolaan data dan analisis data 

Tahapan ini penulis mengolah data secara matriksasi dan kemudian di analisis 

dengan metode diskriptif kualitatif.  

e. Tahapan penyusuna laporan akhir.  

Pada tahapan ini penulis menyusun secara sistematis terhadap data yang telah 

diperoleh berdasarkan kepada sistematika penulisannya untuk kesempurnaannya, 

maka di konsultasikan secara insentif kepada dosen pembimbing I dan II, selanjutnya 

di adakan perbaikan dan penyempurnaan hingga di anggap sempurna dan menjadi 

sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap dimunaqasahkan.  

 


